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Abstrak
Chéngyi1Emerupakan idiom dalam bahasa Mandarin, telah ada sejak ribuan tahun dalam sejarah

bangsa Tiongkok. Sebagai ungkapan beku, mempunyai makna kias yang holistik dan mendalam.
Tujuanpenelitian ini adalah mendeskripsikan maknakonotatifchéngyridantindak tuturan ilokusi.Penelitian ini
menggunakan metodedeskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data baca dan catat. Sumber data diperoleh
dari buku, 100 CommonChineseldioms and Set Phrases, berupa teks ceritaterbentuknyachéngyii.Penelitian
iniberfokus pada teks sejarah dan dianalisis dengan teori Dell Hymes.Hasil penelitian pada 30 chéngyriteks
sejarahmemiliki makna konotasi yang mengandung nilai rasa positif maupun negatif. Dalampenelitian
iniditemukanmakna konotasi positif dan negatif makna konotasi dengan jumlah hampir samabanyaknya, yaitu
14 konotasi positif, 15 konotasi negatif, 1 konotasi netral.Makna dan maksud dalam chéngyi saling
berkaitan,maksud tuturanberfungsi sebagai nasihat, pujian, sindiran, dan diplomasi. Tindak tutur ilokusiyang
ditemukan beragamtuturanyang dapat menumbuhkan pengaruh sesuai teori Searle, yaitu 12 asertif, 5 direktif, 8
ekspresif, 4 komisif, dan 1 deklarasi.Dalam penelitian ini, tindak tutur ilokusi asertif merupakan terbanyak, hal
ini sejalan dengan teks sejarah yang terikat oleh kebenaran dari proposisi yang diungkapkan baik kebenaran

positif maupun negatif.

Kata kunci: Chéngyii, konotatif, semantik, pragmatik, pragmasemantik.

1. PENDAHULUAN

Perjalanan panjang chéngyii & sebagai idiom
pada sejarah bangsa Tiongkok telah eksis sejak
ribuan tahunllalu. Melambangkan suatu cara berpikir
dan budaya tua Asia kuno yang unik, dan chéngyii
AiGE telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
bahasa Mandarin sebagai perwakilan dan retorika
bangsa Tiongkok. ChéngyiiRiE merupakan ekspresi
tetap yang digunakan sebagai bahasa lisan secara
praktis dalam berkomunikasi, jumlahnya sangat
banyak. ChéngyiRkiZierutama berasalnya dari cerita
rakyat yang merupakan peradaban Tiongkok kuno,
sebagian lainnya merupakan legenda sejarah dan
fabel. Makna chéngyiiffiZsecara leksikal berbeda
dengan makna literal berdasarkan berbagai unsur
yang menyusunnya, yakni kata yang sebagai suatu
unsur tertentu dan tidak memungkinkan untuk
dilakukan perubahan, namun mempunyai citra yang
holistik serta makna baru yang dalam. Struktur inilah
yang merupakan struktur yang terbanyak, makna
chéngytifkizhanya dapatdipahami dengan metafora,
chéngyiffiiEmeskipun telah berusia ribuan tahun
namun hingga kini masih digunakan dalam bahasa
pergaulan sehari-hari (Su& He, 2014).

Menurut HuangBoRong dan LiaoXuDong
(1992: 153)Chéngyri adalah ekspresi tetap yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi dalam bahasa

Mandarin selama ribuan tahun, chéngyiiE dalam

bahasa Mandarin adalah ungkapan beku terdiri atas
empat Kkarakter huruf Mandarin yangdisebut Hanzi,

beberapa di antaranya sangat mudahdipahami karena
maknanya mirip dengan berbagai unsur yang
menyusunnya. Sementara itu, yang lainnya sulit
untuk dipahami, hal ini dikarenakan bahwa
maknanya jauhdari makna yang
menyusunnya,chéngyiimempunyai pola yang tidak
berubah dan dapat berfungsi sebagai satuan
gramatikal dalam suatu kalimat dapat berbentuk
subjek,predikat, objek, pelengkap dan keterangan.
Pragmasemantik didefinisikan dengan teori
yang  menitikberatkan  pembahasan  terhadap
keterkaitan hubungan antara analisis bahasa dengan
deskripsi etnografi, untuk penelitian ini, bahasa
memiliki keterkaitan hubungan dengan lingkungan
budayamelalui interpretasi bahasa, teori
pragmasemantik berupaya mengaitkan antara tata
bahasa dengan konteks serta konteks budayanya
(Nisa, 2017).Pada bagian inipeneliti mempersiapkan
obyek penelitian, berbentuk buku yang berjudul “100
CommonChineseldioms and Set Phrases ”(Bin Yong,
2007) sebagai sumber data dalambahasa Mandarin
dan bahasa Inggris, peneliti menterjemahkan buku
tersebut ke dalam  bahasa Indonesia, sebelum
dilakukan analisis terhadap sumber data yang
berbentuk teks ceritaasal usul chéngyiidengan latar
belakang cerita rakyat, cerita fabel serta cerita
sejarah, selanjutnya peneliti membaca berkali-kali
dan dilakukan Klasifikasi terhadap 100 data yang
berlandaskan latar belakang pembentukanchéngyridan
setelahnya dilakukan pencatatan dalam bentuk kartu
data, dengan  demikian  didapatkan  atau
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dihasilkanchéngyiiyang memiliki latar belakang,
cerita fabel (CF) sejumlah 18%, berlatar cerita
sejarah (CS) sejumlah 30%, dan juga cerita rakyat
(CR) sejumlah 52%.

Data penelitian dikumpulkan dengan cara
mencatat dalam bentuk kartu data, teks chéngyiiyang
memiliki unsur intralingualdilakukan pengkajian
semantik guna mendapatkan atau menghasilkan
makna denotatif dan juga makna konotatif, sementara
itu untuk unsur ekstralingual dilakukan pengkajian
denganpragmatik guna mendapatkan atau
menghasilkan tindak tutur ilokusi (Searle, 1983).
Menurut(Bian & Wang, 2016)chéngyii  banyak
bersumberkan dari bahasa Mandarin klasik, dengan
berbagai asal-usul, sebagai misalnya ialah karya
sastra Klasik, sejarah, cerita dewi-dewi, ceritafabel,
serta kehidupan sosial masyarakat Tiongkok yang
secara turun-temurun diwariskan. Dikarenakan ini
sebagai warisan turun-temurun, dengan demikian
dalam era yang global seperti sekarang ini,
penggunaan chéngyutetap dapat digunakan untuk
berkomunikasi untuk kehidupan keseharian, hal ini
dikarenakan bahasannya indah, ringkas dan
mempunyai makna Kkiasan yang mendalam.Fungsi
yang dihasilkan, yakni sebagainasihat, pujian,
sindiran, dan bahasa diplomasi.

Di bawah ini ialah tabel contohfXi&chéngyii

dalam bahasaMandarin yang memiliki latar belakang
sejarah yang mempunyai makna konotasi dan tindak
tutur ilokusi.

Tabel 1.1
ChéngyiiBiBdenganLatar Belakang Sejarah
Chéngyii RiE | Konotasi Tindak Tutur
%733k Gllkezhouqi
1 Negatif Asertif
1
Deno]tasi:Menandai perahu jatuhnya pedang Membuat tanda
salah
2 | £3iRiglomashits | posiif Direktif
Denotasi: Kuda tua tahu jalan Memilihkuda
3 [ EZBFEmaosuizijian | Netral Komisif
Denotasi:Maosui menawarkan diri Menyatakan janji
4 | =FEBsingumiola | positif Ekspresif
Denotasi:Tiga kali kunjungi pondok jerami Berterima kasih.
5 | PamE 2 §simianchuge | Negatif Deklarasi
Denotasi:Empat penjuru nyanyian Chu. Mengakui kalah

Penelitian mengenai chéngyii ini telah banyak
dilakukan peneliti lainnya.Namun, yang
membedakan penelitian ini dengan berbagai
penelitian yang sudah dilaksanakan secara umumnya
ialah kedalaman analisisyang berkenaan dengan
makna dan tindak tutur atau maksud Kkajian
pragmasemantik,yangjarang dilakukanpeneliti
lainnya. Hasil penelitian yang dilaksanakanRosyidah
(2020) yang berjudul, “Makna dan Fungsi Idiom
B 1EChéngyiiMengandung Unsur
Alam”bertujuanuntuk ~ menggambarkan  proses
terbentuknya chéngyiiyang di dalamnya memiliki
kandunganunsur alam makna denotasi, makna
konotasi dengan fungsi di dalamnya.Perbedaan
dengan penelitian ini adalah terbentuknya chéngyii
yang mengandung unsur alam, sedangkan penulis

terbentuknya chéngyiiberdasarkantekscerita sejarah

persamaannya penulis pada  deskripsimakna
konotasichéngyil.
Hasil penelitian yang dilaksanakanlsnaini

(2020) yang berjudul, “Tindak tuturllokusi Dalam
Dialog Film  »The Captain »”: Kajian

Pragmatik (PEHK) BEITFPNEANTRHAE
RZEMRZhonggudjizhing”  dianyingduihuazhong

de yAnwaixingwéi. ytiyongxuéyanjiii””
Tujuanpenelitian ~ ini  melakukan  pembahasan
mengenai tindak tutur ilokusi. Peneliti dalam hal ini
melaksanakan penelitian mengenai tindak tutur
ilokusi yang terdapat dalam dialog film “The
Captain”  (*/7/EF#L+)dengan menggunakan ilmu
kajian pragmatik.Perbedaan dengan penelitian ini
adalah meneliti tindak tutur ilokusi penulis dengan
kajian pragmatik sedangkan penulis menggunakan
kajian pragmasemantik. Persamaanpenelitian ini
dengan peneliti adalahpada analisis tindak tutur
dengan teori Searle.

Chéngyii merupakan bentuk idiom zaman
kunoyang berciri khas empat karakter Hanzidan unik,
sampai saat ini masihdigunakan sehingga menjadi
alasanpeneliti  tertarik menelitichéngyiidengan
judul:’Makna Chéngyiifis Kajian
Pragmasemantik”. dalam teks sejarah  yang
mengandungunsur intralingual dan ekstralingual
denganmaknadenotasi, konotasi dantindak tutur
ilokusiyangmerupakan makna dan maksud dalam
chéngyiyang keduanya saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Disamping itu,jumlah penelitian
X iEchéngyi tidak banyak di lingkungan S-2
Pendidikan Bahasa Dan Sastra,KonsentrasiBahasa
Mandarin,  Unesa.Penelitian  ini  menganalisis
maknadan maksud tuturan yang disajikan berbentuk
dengan  kajian  pragmasemantikdengan  cara
menghubungkan makna dengan konteks serta
konteks budaya dengan melalui perspektif dua kajian
linguistik, dalam hal ini ialah pragmatik dan semantik
yang dimaksudkan guna mengungkapkan makna
konotatif, makna denotatif serta tindak tutur ilokusi
kajian pragmasemantik.

Berdasarkan masalah yang diuraikan dalam
penelitian tersebut, tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:(1)mendeskripsikan maknakonotatif chéngyii,
(2)mendeskripsikantindak tutur
ilokusichéngyii.Penelitian ~ ini  secara  teoretis
dimaksudkan  agarbermanfaat  untuk  proses
pembelajaran  chéngyiiyang berlangsung dalam
lingkungan akademis, terlebih untuk pengetahuan
yang berhubungan dengan makna dan maksud
tuturan yang di dalamnya memiliki kandungan unsur
intralingual dan ekstralingual yang ada dalam kajian
pragmasemantik.Sementara itu, manfaat praktis yang
dapat diberikan, vyaitu(1) untuk para pembelajar
bahasa Mandarin dimaksudkan agar dapat menambah
dan memperluas pengetahuan yang berkaitan
denganchéngyriberlatar belakang teks cerita asal usul
terbentuknya chéngyi yang mengandung unsur
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intralingual dan ekstralingual. Dengan memahami
makna konotasi dan tindak tutur FXiEchéngyi

inidapatdigunakanpembelajar untuk komunikasi
dalam kesehariannya, (2) untukmasyarakat umum,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagaibahan
referensi atau referensi untuk penelitian sejenis di
masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilangsungkan ini berupa
penelitian pustaka dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Alasan  peneliti  memilih  pendekatan
kualitatif karena lebih mampu menjawab rumusan
masalahdalam  penelitian  ini.Pendapat lainnya
menyebutkan bahwasanya penelitian kualitatif ini

dimaksudkan agar dapat menggambarkan dan
melakukan penganalisisan untuk persepsi,
kepercayaan, sikap, aktivitas sosial, peristiwa,

fenomena, serta pemikiran seorang individu baik itu
individu ataupun suatu kelompok(Sukmadinata,
2010: 60).Adapun sumber data penelitiandiperoleh
dari buku,100 CommonChinese Idiomsand Set
Phrases.Alasan menggunakan buku ini dikarenakan
ini ialah sebagai satu dari berbagai buku
chéngyii,yangsering digunakan terdiri atas kumpulan
100 RiiZEchéngyii yang berisiteks cerita bergambar
tentang latar belakang cerita rakyat sejarah dan
legenda asal usul terbentuknya miEchéngyridalam
bahasa Mandarin dan Inggris, dengan seratus
chéngyi yang terkenal serta acapkali digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, Dengan demikian,
mudah untuk dipahami dan didalami.

MenurutChaer (2007: 289-296)dalam(Alfiyah,
2017)teori makna terdapat berbagai ragam makna
yang terdapat dalam sebuah bahasa, di antaranya
ialah makna referensial, kontekstual, gramatikal,
leksikal serta non-referensial ini antara lain ialah
makna konotatif serta makna denotatif, makna
asosiatif serta makna konseptual, makna istilah serta
makna kata, dan juga makna peribahasa dan juga
idiom.Makna denotasi ini didefinisikan dengan
makna asli, yang ada dalam suatu leksem, makna ini
mirip dengan makna leksikal.Makna konotasi ini
didefinisikan ~ dengan makna lainnya yang
ditambahkan ke dalam makna denotatif yang
memiliki keterkaitan hubungan dengan nilai rasa
yang terkandung dalam kata tersebut.Akan tetapi,
untuk penelitian ini, jenis makna yang digunakan
ialah berupa makna konotasi dan makna denotasi.
Kedua makna ini nantinya akan digunakan dalam
mendeskripsikan FiEchéngyi.Untuk tuturan makna
serta maksud yang acapkali dianggapnya sama,
namun faktanya keduanya secara istilah secara utuh
berbeda. Dengan demikian, makna yang sifatnya
internal ataupun unsur yang terdapat dalam bahasa,
lain halnya dengan maksud yang sifatnya di luar
bahasa. Maksud ini ialah sebagai unsur atau elemen
yang terdapat di luar bahasa yang bersumberkan dari
pembicaranya. Maksud ini mempunyai sifatnya yang

subjektif (Wijana dan Rohmadi, 2008, p.19-20)
dalam (Nisa, 2017)

Menurut Yule tindak tutur menjadi bagian
dari ruang lingkup pragmatik. Tindak tutur adalah
perbuatan yang dilakukan  melalui tuturan.
Selanjutnya Chaer dan Agustina dalam(Akbar, 2018)
tindak tutur adalah kemampuan orang dalam
menggunakan bahasa berdasarkan
situasitertentu.Tindak tutur ini merupakan gejala
individual yang muncul dari pihak penutur dan
bersifat psikologis. Tindak tutur meliputi tiga situasi
tertentu. Situasi tersebut yaitu situasi psikologis,
situasi sosial, dan situasi perjanjian.

Pengungkapan bahasa ini tentu memiliki
makna dan maksud dari pengungkapan ini nantinya
akan memberikan pengaruh tertentu. Pengaruh tindak
tutur ilokusi dan tindak tutur lokusi ini disebut
dengan tindak tutur perlokusi. Merujuk Searle
(1983), mengelompokkan tindak tutur ilokusi ke
dalam lima jenis, di antaranya ialah:(1) asertif yang
sebagai jenis dari tindak tutur ilokusi, yang mana
bahwa pihak penutur bergantung terhadap kebenaran
proposisi yang diungkapkannya, baik itu kebenaran
negatif ataupun kebenaran positif, (2) direktif
didefinisikan dengan jenis tindak tutur ilokusi yang
tujuannya guna menghasilkan pengaruh, yang
berbentuk dengan tindakan yang lawan bicara
lakukan, (3) komisif didefinisikan dengan jenis
tindak tutur ilokusi, yang mana pihak penutur
memiliki keterikatan dengan tindakan yang nantinya
akan terjadi di masa mendatang, (4) ekspresif
didefinisikan dengan jenis tindak tutur ilokusi yang
tujuannya guna mengutarakan ataupun
mengemukakan perasaan serta sikap penutur akan
suatu kondisi yang memiliki keterkaitan hubungan
dengan keadaan atau kondisi tertentu, (5) deklarasi
merupakan jenis tindak tutur ilokusi yang
menyebabkan terdapatnyakesesuaian isi proposisi
dengan realitas (Danayanthi, 2021).

Penelitian yang dilakukan ini, berdasarkan

pada data yang berbentuk kutipan dalam satuan
bahasa, di antaranya berbentuk teks, paragraf,
kalimat, frasa, dan juga kata yang memiliki

keterkaitan hubungan dengan masalah penelitian,

yang di dalamnya memiliki kandungan unsur
ekstralingual dan juga unsur intralingual, yang
kemudian dilakukan pengkajian dengan
menggunakan  teori  pragmasemantik.  Untuk
mendukung keabsahan sumber data
penelitimenggunakan  kamus  idiom  digital,

BB KA B Chéngyii ci dian sebagaisumber data
sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik bacadan
catat, peneliti dalam teknik ini mencampurkan
pertuturan bahasa yang tengah ditelitinya.

Penelitian ini dalam proses pengumpulan data
, terdapat berbagai langkah yang harus dilakukan, di
antaranya ialah membaca dan kemudian mencatat
data yang di dalamnya terdiri atas berbagai teks asal
usul terbentuknya chéngyi dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Inggris, sebelum dilakukan analisis, maka
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terlebih dahulu dilakukan penerjemahan ke dalam
bahasa Indonesia. Kemudian, teks cerita chéngyu
AiEini dilakukan penguraian dan penganalisisan
dengan menggunakan teori Dell Hymesyang
merupakanperistiwa tutur, agar mendapatkan atau
menghasilkan makna tindak tutur ilokusi dan
konotatif(Yule, 2014).

Teori Dell Hymesmengategorikan peristiwa
tutur ke dalam delapan komponen. Untuk peristiwa
tutur ini, jika huruf-huruf pertamanya ini disusun ke
dalam akronim SPEAKING, Hymes menggambarkan
bahwa elemen yang terdapat dalam tutur berbentuk
penjelasan ini dirancang sesuai dengan akronim
SPEAKING, yang mana tiap huruf yang ada pada
singkatan ini menjadi beberapa elemen dan harus
terdapat dalam suatu komunikasi.Merujuk pendapat
Miller dalam Paulstom (2003), menyebutkan bahwa
SPEAKING ini di dalamnya terdirikan dengan: S
setting dan scene. settingini mengacu terhadap
tempat, waktu serta bentuk fisik dari percakapan
secara menyeluruh, sedangkan Sceneini merujuk
terhadap kedudukan psikologis diskusi atau
pembicaraan, sebagai contohnya ialah keadaan
formal mengalami perubahan menjadi informasi; P
(partisipants), ini merujuk kepada penerima,
pengirim, petutur dan penutur; E (ends), ini di
dalamnya mencakup dengan tujuan atau maksud serta
hasilnya; A (actsequence), terdiriatas bentuk dan isi
pesan; K (key), ini merujuk terhadap cara, nada dan
semangat dalam  menyampaikan  pesan; |
(instrumentalities), ini merujuk terhadap jalur bahasa
yang dipergunakan dalam proses pembicaraan,
sebagai misalnya ialah tulisan, lisan, melalui telepon
ataupun telegraf. N (norms), merujuk terhadap norma
dan atau aturan yang terdapat dalam interpretasi dan
juga interaksi. G (genres), ini di dalamnya meliputi
jenis dari bentuk penyampaiannya, sebagai misalnya
ialah sajak, syair dan lain seterusnya(Najiyah et al.,
2019).

Makna chéngyiiselanjutnyadikaji dengan 2
aspek kebahasaan, di antaranya ialah aspek pragmatik
dan semantic, yang di dalamnya terdapat unsur
ekstralingual dan intralingual yang keudian dilakukan
analisis dengan menggunakan teori Dell Hymes
dalam (Chaer A; Agustina, 2010) yang menyebutkan
bahwa terdapat berbagai faktor komponen yang
terdapat pada peristiwa tutur yang disingkat dengan
akronim  SPEAKING, hal ini dikarenakantiap
komunikasi manusia akan saling menyampaikan
informasi yang dapat berbentuk dengan emosi,
perasaan, maksud serta gagasan secara langsung.
Dengan demikian, tiap proses komunikasi nantinya
disebut dengan peristiwa tutur (speechevent).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu rumusan masalah penelitian,
penelitian ini berupaya melakukan penganalisisan
mengenai makna dari Kkonotasi sertatindak tutur
ilokusichéngyiufiE yang  mengandung  unsur
intralingual dan unsur ekstralingual. Hasil penelitian

ini didapatkan30 makna denotasi yang tidak sama
berdasarkan pada kata pembentuknya. Makna
denotasi yang dihasilkannya tersebut dibagi ke dalam
tiga makna konotasi, di antaranya ialah konotasi
positif, konotasi negatif, dan juga konotasi netral.
Fungsi yang dihasilkannya tersebut dibagi ke dalam
empat fungsi, di antaranya ialah fungsi diplomasi,
fungsi sindiran, fungsi pujian dan juga fungsi
nasehat.

Penelitian ini berdasarkan 100 chéngyii yang
terekam pada kartu data dan ditemukan 52 chéngyu
berlatar cerita rakyat “folklor”, 30 cerita sejarah
“historis” dan 18 “fabel”.Setelah  dilakukan
kategorisasi analisis dilakukan terhadap30 chéngyu
cerita sejarah karena di dalamnyaterkandung
unsursetting,  participant, ends, act, key,
instrumentalities, norms dan genres  yang
diperlukandalam analisis teori Dell Hymes dalam
kajian pragmasemantik pada chéngyii, yakni ilmu
yang mengkombinasikan antara ilmu pragmatik
dengan semantik dalam mempelajari suatu ujaran,
tidak terbatas pada segi makna, melainkan juga
konteks serta maksud tuturan atau tindak tutur yang
terdapat dalamchéngyii.

Berikutanalisis data
penelitianmenggunakanteor Dell Hymes pada 30
chéngyi.cerita sejarah dapat dilihat pada link
dibawah ini: https://drive.qoogle.com/file/d/11zY -
SRXBNKwgUSBQYZahwpEqQBZe5 Ki/view?usp
=drivesdk

Data 01.

Chéngyii: ERE R

ciomujiebing

Makna denotasi: Rumput pohon bagai pasukan
musuh.

Makna konotasi: Rasa takut yang luar biasa,
orang panik saat menghadapi kesulitan, mempunyai
nilai rasa negatif, diucapkan dengan nada rendah
karena rasa takut, ditunjukkanpada karakter ke 3
&ijie

Pada tahun 383 M seorang Raja sesudah
periode Qin, yang namanya Fu Jian memimpin
pasukan dengan jumlah yang besar guna melakukan
penyerangan terhadap Jin  Timur.  Sesudah
mengalahkan pertempuran pertamanya, Fu Jian
melihat ke bawah dari benteng kota dan ketakutan
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pada saat melihat formasi atau strategi tempur
pasukan Jin Timur yang dahsyat. Setelah itu, la
melihat kea rah sekitaran pegunungan serta
menyamakan semak dan pepohonan dengan pasukan
musuh. Akhirnya, dalam kondisi yang gugup, ia
memimpin pasukannya menuju pada peperangan,
yang menyebabkan kekalahan untuk pasukan yang
dipimpinnya secara keseluruhan.Chéngyuiini
mendeskripsikan, diri sendiri kalah dikarenakan oleh
bayangan kesulitan yang pada dasarnya tidak ada.
Analisis :

Settingandscene (S):
Chéngyi B R & FEcdomujiebingini didefinisikan
dengan suatu teks cerita sejarah dengan terdapat latar
waktu, di tahun 383 M berlangsung suatu
peperangan, yang di masa periode Qindengan raja
yang namanya Fu Jian, mengetahui pasukan yang
jumlahnya besar guna melakukan penyerangan ke
negeri JinTimur, dengan latar tempat benteng kota
wilayah JinTimur.

Partisipants (P): Chéngyii ini memperlibatkan
pihak pelaku, 1) Seorang raja yang berasal dari
dinasti Qinyang namanyaFuJian, dan 2) Pasukan Jin
Timur.

Ends (E): Chéngyii ini secara literal
mempunyai makna denotative, pohon dan rumput
seperti pasukan lawan pada saat raja Fu Jian melihat
ke arah sekitar pegunungan serta menyamakan semak
dan pepohonan dengan pasukan musuh, dan
mengimajinasikan formasi tempt yang dahsyat serta
luar biasa, yang pada dasarnya tidak ada, atau hanya
sebagai halusinasi atau bayangan, ini ialah sebagai
unsur intralingual. Chéngyu ini mempunyai makna
yang berbeda dengan makna penyusunnya,
yaknitakut yang luar biasa, mempunyai nilai
rasanegatif atau konotasi negatif. Maksud tuturan
chéngyti ini menurut kajian pragmasemantik unsur
ekstralingual dikaitkan dengan konteks, yakni
mengenai hati nurani, rasa takut yang luar biasa atau
paranoid. pada konteks peperangan Merupakan jenis
tindak tutur ilokusi ekspresif, yaitu
mengungkapkan atau mengutarakan sikap atau
perasaan dari penutur terhadap keadaan yang
berhubungan pada kondisi tertentu.

Actsequence (A), ujaran yang berkaitan
dengan kata-kata yang raja gunakan sebagai seorang
pemimpin yang berupa monolog dan kemudian
mengungkapkannya dengan berbentuk  kalimat
deklaratif.

Key (K): Raja Fu Jian dalam kondisi yang
tegang dan gugup pada saat mengkomandoi
pasukannya tersebut menuju pada medan peperangan,
hal ini menyebabkan kekalahan untuk pasukannya
secara keseluruhan. Dalam teks cerita sejarah, pesan
yang disampaikannya tersebut berlebihan, dengan
demikian kekalahan operang dengan nada bicara
yang gugup, tidak percaya diri dan tegang.

Instrumentalities (1): kata-kata yang raja
gunakan vyang sebagai seorang pemimpin ini
berbentuk dengan monolog, dan kemudian

diungkapkan dengan berbentuk bahasa lisan dalam
kalimat deklaratif.

Norms (N): Bahasa yang dipergunakan dalam
interpretasi dan interaksi yang memperlibatkan
seorang raja yangsebagai seorang pemimpin dengan
pasukan yang sebagai bawahan, norma bahasa yang
dipergunakan tersebut tidak resmi, dalam keadaan
peperangan, Vyaitu kata ataupun kalimat perintah
tersebut, ialah serang, serbu, komando, bertanya dan
lain seterusnya.

Genre (G):Teks
chéngyiBEAREE Ecdomujiebingini mencakup dengan
genre teks cerita sejarah, tokoh dan tempat tertentu,

dengan latar masa lalu, dan dapat dilakukan
penelusuran ulang. Dikemudian hari chéngyu
BERE Ecdomujicbingdigunakan untuk

menggambarkan orang yang ketakutan dan
membayangkan suatu kesulitan yangsebenarnya tidak
ada.

3.1 Hasil penelitian Makna Konotatif Chéngyii

Hasil analisis yang peneliti dapatkan dalam 30
chéngyl yang terbentuk atas teks cerita sejarah ini,
didapatkan hasil penelitian dengan beberapa makna
konotasi, yang kemudian dikelompokkan ke dalam
beberapa kelompok seperti di bawah ini:
1.Konotasi positif:

13chéngyi(2,4,7,9,10,12,13,14,16,17,18,21,22).
Nilai rasa: Bersalah(1), terima kasih(1), mudah (1),
hampir-tertipu(1) baik (2), semangat (3). senang
(4).
2.Konotasi negatif : 16chéngyii
(1,3,5,8,11,15,19,20,23,24,25,26,27,28,29,30).
Nilai rasa :kehilangan(1), terlambat(1), marah(1),
sedih(1), tak berguna (1), dendam(1),
waspada(1)jahat (2), Takut (2), , sombong(2), tidak
baik(3).
3.Konotasi netral: 1chéngyii (6).
Nilai rasa netral: Tidak memiliki nilai rasa, saling
mendukung.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
mengidentifikasi bahwa chéngyiyang terbentuk dari
teks cerita sejarah memiliki nilai rasa positif dan nilai
rasa negatif yang diungkapkan sesuaiproposisi yang
sebenarnya baik positif maupun negatif keduanya
hampir sama banyaknya dan 1 konotasi netral.
Dengan memahami chéngyiiyang berkonotasi positif,
negatif dan netral. Pembelajar dapat menggunakan
chéngyisebagai kata atau diksi yang berfungsi
sebagai satuan gramatikal dalam suatu kalimat
berbentuk subjek, predikat, objek, pelengkap dan
keterangan.dalam komunikasi sehari-hari untuk
meningkatkan kefasihan dan kesantunan dalam
berbahasa Mandarin.
3.2Hasil Penelitian Tindak Tutur llokusi Chéngyii

Hasil analisis yang peneliti dapatkan dalam 30
chéngyi yang terbentuk atas teks cerita rakyat,
didapatkan hasil penelitian yang beragamtindak tutur
ilokusi kajian pragmasemantik, yang kemudian
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok seperti
di bawabh ini:
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1.Asertif:12chéngyni(3,11,13,15,16,17,23,25,26,27,28
,30)

2.Direktif :5 chéngyii (4,2,8,9,14)

3.Ekspresif: 8 chéngyi (1,5,12,18,20,22,24,29)

4.Komisif: 4 chéngyi(6,7,10,21)

5.Deklarasi: 1 chéngyu(19)

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh
berbagai tindaktuturanilokusi, yang paling
dominan,adalah asertifhal ini menunjukkanchéngyii
teks sejarah terikat oleh kebenaran dari proposisi
yang diungkapkan baik kebenaran positif maupun
negatif, sesuai fakta sejarah; kedua ekspresif jenis
tindak tutur ilokusi yang digunakan mengungkapkan
atau mengutarakan perasaan; ketiga direktif
merupakan tindak tutur ilokusi yang bertujuan
untukmenghasilkan ~ suatu  pengaruhyang akan
dilakukan oleh lawan bicara untuk melakukan
sesuatu; keempat komisifmerupakan jenis tindak
tutur ilokusi, penutur terikat padasuatu tindakan yang
akan datang di masadepan seperti janji kampanye;
kelima  deklarasitindak  tutur  ilokusi  yang
mengakibatkan adanyakesesuaian isi  proposisi
dengan realitas seperti memutuskan sesuatu hal atau
janji pernikahan, putusan hakim.

Dengan memahamitindak  tutur ilokusi
chéngyiiyang  berfungsisebagai  nasihat, pujian,
sindiran, dan bahasa diplomasi,chéngyiidapat
digunakannya pembelajar untuk mempersingkat
suatu penjelasan dari pada menggunakan kata-kata

secarapanjang lebar yang belum tentu dapat
dipahami.
4. KESIMPULAN

Penelitian dengan
judul“MaknaChéngyri:Kajian
Pragmasemantik”,merupakanpenelitian  kebahasaan

kajian pragmasemantik dengan2 aspekkebahasaan,
yakni semantik dan pragmatik disertaikonteks untuk
menganalisis makna chéngyii, dengan harapan agar
pembelajar dapatmemahami makna kias dalam
chéngyi danmemperoleh pengetahuan serta belajar
budaya Tiongkok, hal inisejalandengan tujuan
penelitian ini, yakni(1) mendeskripsikan makna
konotatif chéngyii, (2) mendeskripsikan tindak tutur
ilokusi chéngyii. Dengan demikian pembelajar dapat
meningkatkan  kefasihan dankesantunan dalam
berbahasa sesuai kebudayaannya,selaras dengan
teoripragmasemantik yangmenitikberatkan terhadap
keterkaitan hubungan antara deskripsi etnografi
dengan analisis kebahasaan.

5.SARAN

Berdasarkan pada simpulan hasil penelitian,
ada berbagai saran yang dapat peneliti berikan untuk
menjadi pertimbangan dalam memahami
maknachéngyu, dengan demikian dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan pembelajaran bahasa
Mandarin dankomunikasi tingkat fasih dalam bahasa
Mandarin.1.Bagi pembelajar bahasa Mandarin,
chéngyi menarik untuk dipelajari dengan mengetahui

asal usul terbentuknya chéngyii yang bersumber pada
cerita klasik, puisi, dan karya standar lainnya.
Pembelajarbahasa Mandarin sekaligus belajar budaya
dan sejarah Tiongkok.2.Bagi pembelajar bahasa
Mandarin bilamenerjemahkanchéngyiikata perkataan
adalah sia-sia. Oleh karenanya, untuk memahami
maknachéngyii, tidak harus dengan menguasai kosa
kata saja,itetapi harus mengetahui asal usul
terbentuknya chéngyii dan contoh penggunaannya.
Dengan demikian, petutur dengan mudah memahami
apa yang dimaksud penuturdalam chéngyi sesuai
dengan fungsinya berupa nasehat, sindiran, motivasi
dan sebagainya.
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